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Sisa Makanan adalah volume atau persentase makanan yang tidak
habis termakan dan dibuang sebagai sampah dan dapat digunakan untuk
mengukur efektivitas menu. (Komalawati, 2005) Sisa makanan merupakan
salah dari berbagai hal yang ada di rumah sakit yang harus diperhatikan.
Jika sisa makanan masih dibiarkan, maka dalam jangka waktu yang lama
akan mempengaruhi status gizi pasien yang kemudian menimbulkan
terjadinya malnutrisi. Hal ini kemudian dapat berdampak pada pada
lamanya masa perawatan (length-of-stay) di rumah sakit serta meningkatnya
morbiditas dan mortalitas pasien yang berarti pula meningkatnya biaya yang
harus dikeluarkan (Depkes, 2013).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa sisa
makanan masih terjadi di berbagai rumah sakit di negara-negara
berkembang, termasuk Indonesia. Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia
(FAO) mencatat, setidaknya ada 1,3 miliar ton makanan yang terbuang
dalam setahun. Menurut World Resources Institute, lembaga penelitian
lingkungan, dibalik 1,3 miliyar ton makanan yang terbuang setiap tahun
diseluruh dunia, Orang-orang Amerika membuang rata-rata sekitar 209-254
pon makanan setiap tahun. Singapura membuang hingga hampir 600.000
ton makanan per tahun sementara orang-orang Jepang dan Australia
membuang seperempat dari semua volume makanan dan masing-masing
makanan itu bernilai 6 miliar dolar.

Penelitian Barton et al. (2000) di sebuah rumah sakit pendidikan di
Eropa menyebutkan, rumah sakit menyediakan lebih dari 2000 kkal / hari
dengan tingkat pemborosan lebih dari 40% perhari daan rata-rata biaya sisa
makanan setiap pasien perhari pada 1200 tempat tidur yaitu 139.655 atau
sekitar Rp.2.041.909,-



Selain menyebabkan banyaknya biaya yang terbuang, sisa makanan
yang tinggi juga mengakibatkan kurangnya asupan makan pasien sehingga
terjadi kekurangan intake gizi esensial yang dapat menurunkan status gizi
selama dirawat di rumah sakit. Menurut penelitian Kagansky et.al (2005) di
Kaplan-Harzfeld Medical Center di Israel, hanya 17.6% pasien usia lanjut
(>75tahun) yang memiliki status gizi baik (well-nourished) dan terdapat
82.4% pasien malnutrisi. Penelitian Oliveira et.al (2009) di rumah sakit
Piracicaba, SP, Brazil, hanya 33.8% pasien yang memiliki status gizi
adekuat, sisanya 37.1% berisiko malnutrisi dan 29.1% mengalami
malnutrisi.

Sisa makanan dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal dan
lingkungan pasien National Health Service (NHS) (2005). Faktor internal
yang memengaruhi sisa makanan adalah keadaan psikis pasien, fisik dan
kebiasaan makan pasien. Faktor eksternal meliputi penampilan makanan
dan rasa makanan. Penampilan makanan dapat diamati dari warna, bentuk,
konsistensi, besar porsi dan cara penyajian makanan. Rasa makanan dilihat
dari aroma, bumbu, keempukan, tingkat kematangan dan suhu makanan
(Moehyi 1992)

Penelitian Kumboyono (2013) terdapat hubungan yang signifikan
antara makanan tambahan, cita rasa,tingkat adaptasi dengan sisa makanan.
Menurut Indah (2013) Tidak menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara sisa makanan dengan cita rasa makanan yang di sajikan.
Berdasarkan penelitian Uyami (2014) Tidak ada perbedaan daya terima
makanan pasien pada menu pilihan dan menu standar, ada perbedaan sisa
makanan dan asupan energi dan protein pada pasien dengan menu pilihan
dan menu standa

Keberhasilan suatu penyelenggaraan makanan antara lain dikaitkan
dengan adanya sisa makanan yang melebihi 20% menunjukkan kegagalan
suatu penyelenggaraan makanan di rumah sakit, sehingga kegiatan
pencatatan sisa makanan merupakan indikator yang sederhana yang dapat
dipakai untuk mengevaluasi pelayanan gizi di rumah sakit (Depkes RI,
2013).
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Adapun dampak prilaku menyisakan makanan bagi pasien yaitu
dalam jangka waktu yang lama akan mempengaruhi status gizi pasien. Hal
ini ini kemudian dapat berdampak pada lamanya masa perawatan (length-
of-stay) di rumah sakit serta meningkatnya morbiditas dan mortalitas pasien
yang berarti pula meningkatnya biaya yang harus dikeluarkan dan dapat
menyebabkan pasien mengalami defisiensi zat gizi. Ini berarti pelayanan
gizi tidak tercapai (Depkes RI, 2013)

Berdasarkan data indikator mutu di instalasi unit gizi Rumah Sakit
Daan Mogot pada triwulan | tahun 2017 diperoleh rata-rata sisa makanan
pasien rawat inap adalah 35%, sementara pada triwulan I tahun 2018, rata-
rata sisa makanan 30%. Dengan demikian terjadi penurunan sisa makanan
dari triwulan | tahun 2017 ke triwulan | tahun 2018, namun masih di atas
standar di tetapkan olen PGRS lebih besar 20%.

Pada survei awal yang dilakukan pada pasien dengan jenis
makanan biasa di RSDM, dari 7 pasien yang diamati asupannya selama
minimal 2 hari, rata-rata menyisakan 35% makanan setiap harinya. Data
ini jauh di atas 20% persentase minimal sisa makanan menurut Depkes
RI1 (2013). Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat
faktor-faktor yang memengaruhi sisa makanan di RSDM.

Penelitian akan dilakukan pada pasien dewasa yang di rawat inap
di RSDM. Penelitian akan dilakukan pada pasien yang menerima diet
biasa tanpa menderita penyakit yang dapat mengganggu asupan
makanan pasien. Lokasi penelitian di RSDM didasarkan masih
tingginya sisa makanan berdasarkan survei awal. Rumah sakit ini belum
memiliki penelitian yang berkaitan dengan sisa makanan, oleh karena
itu penelitian ini penting untuk dilakukan. Dari beberapa uraian tersebut
ada banyak faktor yang berhubungan dengan terjadinya sisa, dalam
usaha meningkatkan kualitas pelayanan gizi khususnya pada pasien
rawat inap maka perlu dilakukan penelitian tentang “Faktor- faktor yang
Berhubungan dengan Perilaku Menyisakan Makanan di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Daan Mogot Kesdam Jaya Tangerang.
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1.2 Rumusan Masalah

Pasien membutuhkan asupan zat gizi sesuai dengan kondisi atau
kebutuhan tubuh pasien. untuk dapat menjaga, menentukan kesehatan
tubuh, dan melakukan pemeliharaan kesehatan dengan mengganti
jaringan yang rusak untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Namun, jika pasien tidak menghabiskan makanan dalam jangka waktu
tertentu, maka akan mempengaruhi status gizi pasien yang kemudian
menimbulkan terjadinya malnutrisi. Hal ini juga berdampak pada
lamanya masa perawatan di rumah sakit serta meningkatnya morbiditas
dan mortalitas pasien yang berarti pula meningkatnya biaya yang harus
dikeluarkan.

Berdasarkan data indikator mutu di instalasi unit gizi Rumah Sakit
Daan Mogot pada triwulan | tahun 2017 diperoleh rata-rata sisa makanan
pasien rawat inap adalah 35%, sementara pada triwulan I tahun 2018, rata-
rata sisa makanan 30%. Dengan demikian terjadi penurunan sisa makanan
dari triwulan | tahun 2017 ke triwulan | tahun 2018, namun masih di atas
standar di tetapkan oleh PGRS lebih besar 20%.

Pada survei awal yang dilakukan pada pasien dengan jenis
makanan biasa di RSDM, dari 7 pasien yang diamati asupannya selama
minimal 2 hari, rata-rata menyisakan 35% makanan setiap harinya. Data
ini jauh di atas 20% persentase minimal sisa makanan menurut Depkes
RI1 (2008). Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat
faktor-faktor yang memengaruhi sisa makanan di RSDM.

1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Apakah faktor- faktor yang berhubungan dengan terjadinya perilaku
menyisakan makanan pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Daan
mogot Kesdam Jaya Tangerang 2018?
2. Apakah terdapat hubungan antara umur dengan perilaku menyisakan
makanan pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Daan mogot Kesdam
Jaya Tangerang 2018?
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3. Apakah terdapathubungan antara jenis kelamin dengan perilaku

menyisakan makanan pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Daan

mogot Kesdam Jaya Tangerang 20187

4. Apakah terdapat hubugna antara mutu makanan dengan perilaku

menyisakan makanan pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Daan

mogot Kesdam Jaya Tangerang 2018?

5. Apakah terdapat hubungan antara makanan dari luar rumah sakit

dengan perilaku menyisakan makanan pada pasien rawat inap di

Rumah Sakit Daan mogot Kesdam Jaya Tangerang 2018?

1.4 Tujuan

1.4.1. Tujuan Umum

Mengetahui faktor- faktor yang Berhubungan dengan

Perilaku Menyisakan Makanan Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit

Daan mogot Kesdam Jaya Tangerang.
1.4.2. Tujuan Khusus

a.

Mengetahui hubungan umur dengan perilaku menyisakan
makanan pada pasien rawat inap di Rumah Sakit Daan mogot
Kesdam Jaya Tangerang 2018.

Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan perilaku
menyisakan makanan pada pasien rawat inap di Rumah Sakit
Daan mogot Kesdam Jaya Tangerang 2018.

Mengetahui hubungan mutu makanan dengan perilaku
menyisakan makanan pada pasien rawat inap di Rumah Sakit
Daan mogot Kesdam Jaya Tangerang 2018.

Mengetahui hubungan makanan dari luar RS dengan perilaku
menyisakan makanan pada pasien rawat inap di Rumah Sakit

Daan mogot Kesdam Jaya Tangerang 2018.
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1.5

1.6.

Manfaat
1.5.1. Bagi Mahasiswa
1. Mahasiswa dapat mengetahui” Faktor- faktor yang
Berhubungan dengan Perilaku Menyisakan Makanan di
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Daan Mogot Kesdam Jaya
Tangerang.
2. Untuk menambah reverensi peneliti selanjutnya.
1.5.2. Bagi Rumah Sakit Daan Mogot
Sebagai bahan masukan dan informasi untuk pihak rumah
sakit dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan”
Faktor- faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Menyisakan
Makanan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Daan Mogot
Kesdam Jaya Tangerang.
1.5.3. Bagi Univeritas Esa Unggul
Dapat memberikan masukan dan referensi ilmu yang
berguna dan sebagai bahan pembelajaran dan memperkaya ilmu

pengetahuan dari hasil penelitian.

Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahu faktor- faktor yang
Berhubungan dengan Perilaku Menyisakan Makanan di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Daan Mogot Kesdam Jaya Tangerang. Penelitian ini
dilaksanakan di Instalasi Gizi Rumah Sakit Daan Mogot. Penelitian ini
di lakukan pada tanggal 18 sampai 28 juni 2018. Responden dalam
penelitian ini akan dilakukan pada pasien dewasa yang menerima diet
biasa tanpa menderita penyakit yang dapat mengganggu asupan
makanan pasien yang di rawat inap di RSDM. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian

cross sectional, dengan analisis data univariat dan bivariat.
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